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1.1 Latar Belakang Masalah
Pedidikan merupakan pilar peradaban bangsa yang artinya pendidikan berperan penting dalam mencetak generasi-generasi bangsa demi mewujudkan generasi-generasi bangsa dan peradaban produk pendidikan. (2018:7)
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Menyatakan bahwa pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian yaitu proses pengubahan sikap dan tata laku seorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik.
Perkembangan ilmu teknologi sangat pesat. Kegiatan membaca penting dalam kehidupan manusia khususnya dalam kegiatan dalam dunia pendidikan Indonesia tetapi implementasinya sulit terjadi karena minat baca rendah.
Pembelajaran Bahasa Indonesia dari jenjang SD sampai SMA dilaksanakan secara terpadu, diantara empat keterampilan yang ada, yaitu keterampilan mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dalam melatih keterampilan berbahasa walaupun dalam praktiknya keempat keterampilan tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, namun guru dapat memfokuskan salah satu diantara empat keterampilan tersebut.
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Keterampilan berbahasa terdiri dari empat keterampilan, keterampilan membaca termasuk ke dalam keterampilan yang berperan penting dalam pembelajaran di sekolah dasar. Kemampuan membaca yaitu kemampuan dasar yang diberikan suatu pendidikan untuk memberikan kemampuan dasar membaca, sebagaimana dinyatakan dalam Permendikbud Bab III No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, dalam prinsip penyusunan RPP terdapat pengembangan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tenologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Dalam kehidupan modern kemampuan membaca literasi yang diwujudkan dalam kegiatan membaca merupakan suatu hal yang fuandamental. Untuk itu membaca merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan membaca, seseorang mampu memahami dan memiliki penguasaan dalam hal apapun terutama di bidang ilmu pengetahuan.
Menurut Henri (2018:1) Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa kurikulium di sekolah mecakup empat jenis, yaitu keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca reasing skills), keterampilan menulis (writing skills).
Kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar pada jenjang pendidikan dasar dan sekolah dasar (SD) merupakan satuan pendidikan yang
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memberikan kemampuan dasar tersebut sebagaimana Standar Nasional Pendidikan.
kemampuan membaca siswa menjadi sangat penting karena dianggap mempengaruhi kinerja mereka dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah. Membaca yang baik akan berdampak besar terhadap pembelajaran, dan sebaliknya, membaca yang buruk akan menjadi penghambat dalam menempuh pendidikan di sekolah (2024:36). Jadi Selain itu, sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan dapat menangani kesulitan yang dialami anak untuk meningkatkan keterampilan berbahasa termasuk kemampuan membaca.
Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca bersuara. Ketika dilihat lingkungan sekolah SD 105418 Sinah Kasih tersebut, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca bersura pada siswa tersebut yaitu Guru sering kali hanya menggunakan buku teks tanpa adanya pengembangan bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas V. Padahal, bahan ajar yang menarik dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam membaca bersuara. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif diperlukan agar siswa dapat lebih memahami dan menghayati bacaan yang mereka baca. Wajarlah terlihat kurang kemahiran membaca bersuara pada siswa kelas V SD Negeri 105418.
Melihat kondisi tersebut, diperlukan solusi yang konkret dan berkelanjutan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah mengembangkan bahan ajar berupa buku cerita yang menarik untuk siswa SD kelas V. Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar

Membaca Bersuara Pada Siswa Di Kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai”.


1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Kemampuan belajar membaca siswa yang masih rendah.

b. Bahan ajar yang kurang menarik.



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih efektif dan efisien serta dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan batasan masalah. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini membatasi pada Pengembangan bahan ajar membaca bersuara pada siswa kelas V SD Negeri 105418 Sinah Kasih Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai.
1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
a. Bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar membaca bersuara untuk melatih kemampuan membaca pada siswa kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih?
b. Bagaimanakah kemenarikan dari bahan ajar membaca bersuara untuk melatih kemampuan membaca pada siswa kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih?

1.5 Tujuan Penelitian
a. Untuk Menjelaskan proses pengembangan bahan ajar membaca bersuara untuk melatih kemampuan membaca pada siswa kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih.
b. Untuk Mengetahui kemenarikan dari bahan ajar membaca bersuara untuk melatih kemampuan membaca padat siswa kelas V di SD Negeri 105418 Sinah Kasih.
1.6 Manfaat penelitian
1.6.1 Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat kepada:
a. Pengembangan akademis

Memberikan tambahan ilmui terkait dengan keterampilan membaca dengan menggunakan media buku cerita.
b. Peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya dalam pembuatan bahan ajar membaca bersuara.
1.6.2 Secara praktik
Secara praktik penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat kepada.
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran membaca dengan menggunakan bahan ajar membaca, agar keterampilan membaca siswa dapat meningkat.

Selain itu, dengan adanya pembelajaran menggunakan bahan ajar membaca siswa akan tertarik untuk membaca.
b. Bagi Sekolah
Dengan adanya media bahan ajar bersuara ini diharapkan dapat menambah fasilitas SD Negeri 105418 Sinah Kasih.
c. Bagi Guru
Penelitian ini Guru diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran membaca ini dengann menggunakan bahan ajar bersuara, agar meningkatkan keterampilan membaca pada peserta didik.
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